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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa: 

1) Asuhan akupunktur pada klien dengan keluhan Tukak Lambung, proses 

pelaksanaannya sudah memenuhi lima tahapan terapi secara berurutan 

yang meliputi tindakan pemeriksaan, penegakan diagnosis, penyusunan 

rencana terapi, pelaksanaan rencana terapi, dan evaluasi hasil terapi. 

 Evaluasi hasil terapi akupunktur pada klien dengan Tukak Lambung 

memberi hasil: 

2)  Tukak Lambung pada klien yang semula muncul gejala nyeri,mual di 

daerah Lambung berulang ulang menjadi berkurang  

3) Keadaan wajah klien yang awalnya kusam  dan sudah berubah menjadi 

cerah dan segar 

4) Klien yang awalnya pola makan berlebihan, selalu ingin memakan 

makanan pedas dan berminyak, di akhir terapi sudah mampu mengatur 

pola makan dan  menahan keinginannya untuk makan pedas dan 

berminyak serta mengurasi minuman es dan kopi berlebihan. 

5) BAB klien menjadi lancar,  

6) Klien yang awalnya mengalami gangguan tidur pada malam hari sering 

terasa nyeri menyerang lambung,.nyeri berkurang dan gangguan tidur 

tidak ada tidur nyenyak. 

 

5.2. Saran  

1) Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian studi kasus ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

salah satu bahan pustaka dalam mengembangkan ilmu Akupunktur, 

khususnya Akupunktur untuk terapi Tukak Lambung yang disimpan di 

perpustakaan sehingga mudah di akses oleh civitas akademika lainnya. 
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2) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian studi kasus ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

salah satu referensi atau acuan dalam melakukan penelitian Akupunktur 

untuk terapi Tukak Lambung.  

3) Bagi Profesi Akupunktur 

Diharapkan hasil penelitian studi kasus ini dapat dijdaikan sebagai 

informasi dalam meningkatkan dan mengembangkan ilmu Akupunktur, 

khususnya Akupunktur untuk terapi Tukak Lambung. 
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